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ABSTRAK

Samsuri. 2016. Peningkatan Kemampuan Membaca Melalui
Media Kartu Kata Bergambar Siswa Kelas ! SD Negeri 68 Kassijala
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Skripsi, Program Studt
Pendidikan Guru Sekolah Dasar.(Dr.Muhammad Nur,S.Pd,M.Pd.
sebagai pembibing | dan MuliatiS.Pd. M Hum. M Ed sebagai
pembimbing Il )

Tujuan penelitianini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
kemampuan membaca siswa kelas | SD Negeri 68 Kassijala
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelasl SD Negeri 68 Kassijala.
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan tes mengunakan media kartu kata bergambar dalam
meningkatkan kemampuan membaca terhadap siswa kelasl SD
Negeri 68 Kassijala.

Hasil analisis data menunjuk kanbahwa penerapan model
pembelajaran mengunakan media kartu kata bergambar dalam
meningkatkan kemampuan membaca terhadap siswa kelas | SD
Negeri 68 Kassijala hasilnya meningkat pada sikius Il dari jumiah
keseluruhan siswa 15 orang, yang memperoleh nilai 65 keatas
adalah 15 orang atau 99,98% dan yang memperoleh nilai di bawah
65 tidak ada.

Kata kunci . peningkatan, kemampuan, membaca, dan media kartu
kata bergambar




ABSTRACT

Samsuri. 2018. The Improving Reading Skill through Picture
Word Card Media at Grade | SD Negeri 68 Kassijala District of
Bontoa Maros. Skripsi. Elementary Teacher Education Program
Faculty of Teacher Training and Education Bosowa University.
Supervised by Muhammad Nur, and Muliati.

The purpose of this research was to improved students reading
skili through picture word card media at Grade | SD Negeri 68
Kassijala District of Bontoa Maros

This research was classroom action research. The Subjects of
this study were Grade | SD Negeri 68 Kassijala District of Bontoa
Maros. The technique of data collection in this research was a test
using picture word card media.

The resuits of the data analysis pointed that the used of picture
word card media at Grade | SD Negeri 68 Kassijala District of Bontoa
Maros was improved students reading skill. in the cycle i, the mean
score of the students was under 65 and in the second cycle, 15
students which scored 65 or 93.98 %.

Keywords: Reading, Picture Word Card Media
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi, baik
antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, atau pun siswa dengan
lingkungannya. Proses komunikasi yang baik harus diciptakan oleh guru
dan siswa,yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada
pelajaran bahasa indonesi pesan atau informasi yang disampaikan oieh
guru dapat berbentuk pernyataan atau mungkin disampaikan dalam
bentuk: bagan, gambar, tape recorder, televisi, radio, video, slide atau
alam lingkungan yang ada di sekitar sekolah. sebagai penerima pesan
akan dapat menerima pesan {materi pelajaran) dan hal tersebut akan
memperlancar pembelajaran dalam kelas. Di samping itu, perbedaan gaya
belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indra, atau hambatan
lainnya dapat diatasi dengan pemanfaatan media pembelajaran Menurut
Suryana, (2008: 21)

Pembelajaran kemampuan berbahasa di kelas | SD semestinya
ditekankan pada suasana pembelajaran yang lebih memungkinkan anak
didik terlibat secara aktif dan menyenangkan, sementara itu yang terjadi di
kelas | SD tidak jarang aktivitas pembelajaran masih mengadopsi pola-
pola lama pembelajaran di sekolah-sekolah dasar.Anak didik cenderung
pasif.Untuk 1tu perlu adanya perubahan ke arah pembelajaran yang

memberikan kesempatan atau peluang kepada anak didik untuk lebih




aktif, berminat dan menyenangkan.Cara tersebut di tempuh dengan
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media kartu
katabergambar.

Penelitian ini bertujuan menggambarkan pembelajaran membaca
permulaan dengan media kartu kata bergambar maupun secara individu
ataupun  kelompok, dalam proses terjadi peningkatan kemampuan
membaca siswa. Untuk mencapai tujuan itu dilakukan penelitian tindakan
kelas, dalam penelitian ini diperoleh dengan metode kualitatif,
pengamatan/observasi dan dibantu alat perekam berupa kamera dan
handycam.Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus tindakan, sikius
pertama pada peningkatan membaca melalui media kartu kata bergambar
dan Siklus kedua di titik beratkan pada peningkatan partisipasi dan
kemampuan membaca dalam mencocokkan kartu kata dengan gambar.
Setiap siklus terdiri atas tahapan : persiapan, tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi, analisis dan refleksi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca
permulaan dengan media kartu katabergambar dan bentuk pembelajaran
kartu kata bergambar secara klasikal anak didik yang pemalu cenderung
pasif sehingga ketika guru memberi tugas anak didik untuk mencocokan
kartu kata dengan gambar anak didik tidak mau dan perhatian sebagian
anak didik kurang fokus dalam pembelajaran ini dan kemampuan
membacanya masih didominasi oleh anak didik yang aktif.Dengan

pembelajaran kemampuan membaca permulaan melalui penggunaan




media gambar dan permainan kartu kata secara kelompok anak didik
diajak untuk melakukan permainan mencocokkan kartu kata dengan
gambar dengan teman sendiri dan guru bertindak sebagai fasilitator dan
motivator.Kreativitas siswa, rasa malu anak didik dapat diatasi dan
kemampuan membaca anak didik meningkat serta suasana pembelajaran
lebih menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, dikatakan bahwa
melalui media kartu kata bergambarmerupakan komponen yang sangat

penting dalam proses pembelajaran Dengan serangkaian tindakan itu

diharapkan dapat mengubah suasana pembelajaran ke arah
pembelajaran yang lebih memungkinkan anak didik terlibat secara aktif

dan menyenangkan.Hal itu salah satunya dapat dicapai melalui

pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata bergambar. M
gambar adalah penyajian visual dua dimensi yang dibuat berdasark
unsur dan prinsip rancangan gambar, yang berisi unsur kehidupan sehari-
hari tentang manusia, benda-benda, binatang, peristiwa, tempat, dan
sebagainya Menurut Rachmat, (1994: 21).

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, penulis merasa
tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang permasalahan di atas dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Melalui Media Kartu Kata
Bergambar pada Siswa Kelas | SD Negeri 68 Kassijala Kecamatan

Bontoa Kabupaten Maros”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalahyang telah dikemukakan di
atas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut'apakah
media kartu kata bergambar dapat meningkatan kemampuan membaca
siswa kelas | SD Negeri 68 Kassijala Kecamatan Bontoa Kabupaten

Maros?

C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitianini untuk mendeskripsikan peningkatan
kemampuan membaca siswa kelas | SD Negeri 68 Kassijala Kecamatan

Bontoa Kabupaten Maros.

D. Manfaat Penelitian

Sebagai penelitian tindakan kelas, penelitian ini memberikan manfaat
konseptual terutama pada peningkatan kemampuan membaca siswa
melalui media kartu kata bergambar di SD Negeri 68 Kassijala Kecamatan
Bontoa Kabupaten Maros.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Manfaat teoritis

Penelitian secara teoritis diharapkan mampu memberikan

sumbangan terhadap pembelajaran bahasa indonesia, terutama untuk

meningkatkan kemampuan membaca melalui media kartu kata bergambar




b. Manfaat praktis
Dilihat dan segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara
lain
1. Bagi siswa
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru serta ketertarikan
dalam mengikuti proses belajar di kelas
2. Bagi sekolah
Sebagai masukan dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yaitu
dengan memberikan alternatif penerapan metode pembelajaran
yang sesuai dengan situasi dan kondisi anak (kemampuan anak)
dengan memanfaatkan media kartu bergambar untuk menciptakan
proses pembelajaran yang lebih kondusif bagi pesertadidik.
3. Bagiguru
Dapat menambah pengetahuan khususnya yang Dberkaitan
dengan pembelajaran, serta menjadikan Guru lebih jeli dan kreatif
dalam mengusahakan media yang dapat menunjang proses
belajar, memberikan motivasi yang lebih bagi siswa, sehingga
berdampak pada prestasi belajar siswa serta proses pembelajaran
yang lebih baik sesuai yang diharapakan
4. Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
untuk pengembangan model pembelajaran dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Membaca

Menurut Farida Rahim, (2007: 2), mengatakan bahwa membaca
pada hakikatnya, adalah sesuatu hal yang rumit karena melibatkan
banyak hal tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas
visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.

Menurut Abdurahman, (2003: 200) mengatakan bahwa membaca
merupakan aktifitas komplek yang mencakup fisik dan mental Aktifitas fisik
yang terkaitdengan membaca adalah gerak mata dan ketajaman
penglihatan Aktifitasmental mencakup ingatan dan pt-';mahamam.g)fliai;}gJ SO WA

LT

dapat membaca dengan baikjika mampu melihat huruf-huruf dengan jel

mampu menggerakkan mata gsecara lincah, mengingat simbol-sim
bahasa dengan tepat dan memilikipenalaran yang cukup untuk memahami
bacaan.
1. Kemampuan Membaca
Membaca merupakan salah satu kemampuan berbahasa lisan.
Kegiatan membaca dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:
a. Membaca teknik yaitu membaca dengan menekankan unsur intonasi
yang meliputi nada, irama, tempo, jeda, aksentuasi dan enunsiasi.
b. Membaca kritis atau membaca lanjutan yaitu membaca dengan
penekanan pada pencapaian pemahaman, penghayatan, penafsiran

makna gagasan yang terkandung dalam bacaan.



Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan
oleh pembaca untuk mempercleh pesan yang hendak disampaikan
penulis melalui kata-kata dalam bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut
pembaca agar dapat memahami kelompok kata yang tertulis dan makna
kata-kata itu dapat diketahui secara tepat. Apabila hal ini dapat terpenuhi
maka pesan yang tersurat dan yang tersirat dapat dipahami, sehingga
proses membaca dapat terlaksana dengan baik.

Seseorang yang sedang membaca berarti ia sedang melakukan
suatu kegiatan dalam bentuk berkomunikasi dengan diri sendiri melalui
lambang tertulis. Makna bacaan tidak terletak pada bahan tertulis saja,
tetapi juga terletak pada pikiran pembaca itu sendiri. Dengan demikian,
makna bacaan dapat berubah-ubah bergantung pada pembaca dan
pengalaman berbeda yang dimilikinya pada waktu membaca dan
dipergunakannya untuk menafsirkan kata-kata tulis tersebut. Seorang
pembaca yang baik adalah seorang yang dapat mengambil tanggapan
mengenai bahasa dan pengertian dengan kecepatan yang lumayan.

Membaca dapat dipandang sebagai sebuah sumber dari input
bahasa yang dapat mempengaruhi perkembangan dari kemampuan
menulis. Hubungan antara membaca dan menulis tampaknya adalah
sebuah hubungan yang timbal balik (reciprocal) dan di pengaruhi oleh
faktor-faktor seperti level provisiensi, karakteristik pembelajaran dan
pendekatan pembelajaran yang di gunakan. Wallace Menurut, (HA.

Syukur Gazali 2010:205)



Chamot dan Kupper , (Ghazali 2010:218) menyarankan agar guru
menggunakan wawancara retrospektif, mengingat kembali apa yang suda
dilakukan, atau metode pembejaransiswa di minta berpikir dan sekaligus
menjelaskan secara lantang apa yang mereka pikirkan, sebagai cara
untuk mengetahui strategi membaca apa yang di gunakan siswa dalam
kegiatan kelompok. Cara ini diharapkan dapat membuat para pembelajar
menyadari proses-proses berpikir mereka sendiri ataupun proses berpikir
dari rekan-rekan sekelas mereka. Sebagai contoh, siswa dapat diminta
untuk membaca sebuah cerita pendek atau artikel dan Koran yang berisi
beberapa kata baru. Kemudian mereka diminta menjawab beberapa
pertanyaan tentang cara mereka memahami teks bacaan yang baru
mereka baca.

Perlu diperhatikan bahwa profisiensi membaca dipengaruhi oleh
berbagai macam jenis strategi kognitif yang digunakan dan juga
dipengaruhi oleh berbagai strategi pemahaman yang digunakan pembaca,
di mana beberapa dari strategi ini dapat dipraktikkan di dalam kelas.
Kompetensi dalam membaca tampaknya berinteraksi dan sekaligus dapat
mempengaruhi bahasa tulis dan lisan. Kegiatan membaca dapat disusun
berdasarkan pendekatan yang berorientasi pada strategi.

2. Jenis-Jenis Membaca

Ditinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara pembaca dalam

melakukan kegiatan membaca, proses membaca dapat dibedakan

menjadi:



a. Membaca Nyaring
Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan
tulisan yang dibacanya dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar
pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang disampaikan
oleh penulis, baik yang berupa pikiran, perasaan, sikap, atau pun
pengalaman penulis.
Keterampilan yang dituntut dalam membaca nyaring adalah:
1.  menggunakan ucapan yang tepat
2. menggunakan frasa yang tepat
3. menggunakan intonasi suara yang wajar
4. dalam posisi sikap yang baik
5. menguasai tanda-tanda baca
6. membaca dengan terang dan jelas
7. membaca dengan penuh perasaan dan ekspresif
8. membaca dengan tidak terbata-bata
9. mengerti serta memahami bahan bacaan yang dibacanya
10. kecepatan bergantung pada bahan bacaan yang dibacanya
11. membaca dengan tanpa terus-menerus melihat bahan bacaan
12. membaca dengan penuh kepercayaan pada diri sendiri
b. Membaca dalam Hati
Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang dilakukan

dengan tanpa menyuarakan isi bacaan yang dibacanya.
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Keterampilan yang dituntut dalam membaca dalam hati antara lain

sebagai berikut:

1.

membaca tanpa bersuara, tanpa bibir bergerak, tanpa ada desis
apapun

membaca tanpa ada gerakan-gerakan kepala

membaca lebih cepat dibandingkan dengan membaca nyaring

tanpa menggunakan jari atau alat lain sebagai penunjuk

mengerti dan memahami bahan bacaan

dituntut kecepatan mata dalam membaca

membaca dengan pemahaman yang baik

dapat menyesuaikan kecepatan dengan tingkat kesukaran yang

terdapat dalam bacaan.

Aspek yang dinilai dalam membaca yang menggunakan model

pembelajaran media kartu kata bergambar:

a. Lafal

Dalam membacadiperiukan pengucapan vocal atau lafal yang jelas.

Dengan demikian pendengar akan memahami secara jelas apa yang kita

sampaikan. Gerakan mulut perlu senantiasa dilatih untuk mengucakan

fonem atau kata secara tepat dan jelas, Misalnya suara ta, tha, hem,

emm, uh, oh, huh dan lain sebagainya.

b.

Intonasi

Selain vocal kita juga pertu olah intonasi dan tekanan suara, seperti

sedang, berat, ringan, kemerduan. Perlu diperhatikan tekanan dinamik
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(keras-lembut: mas, mass, mass!, massss-mass). Tekanan tempo (cepat
lambat) akan berbeda suara reporter dan pranata cara tetapi cukup
lantang.
b. kelancaran
adalah kemampuan membaca dengan kecepatan tertentu dengan
pemahaman tertentu . gabungan dari teks , strategi , kelancaran dan
pemahaman ini yang disebut dengan membaca Menurut, ( Anderson |
2003: 68)
d. Tekanan
Tekanan adalah proses penberian tekanan pada bagian kata yang
dianggap lebih penting dalam sebuah kalimat
Contoh :
Saya akan pulang besok pagi bersama adik
Kalimat diatas dapat diberi penekanan berbeda seperti berikut
a. Saya akan pulang besok pagi bersama adik
b. Saya akan pulang besok pagi bersama adik

c. Saya akan pulang besok pagi bersama adik

d. Saya akan pulang besok pagi bersama adik
Contoh diatas menunjukkan bahwa kalimat (a} menekankan pada saya,
kalimat (b} menekankan pada kata akan pulang, kalimat (¢} menekankan

pada kata besok pagi dan kalimat (d) menekankan kata bersama adik .
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3. Tujuan Membaca
Menurut Tarigan, (2008:7) mengemukakan bahwa tujuan dari

membaca adalah sebagai berikut :

a. Membaca Untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan
yang telah di temukan. Membaca ini disebut membaca untuk
memperoleh perincian atau fakta (reading for details or fact)

b. Membaca untuk mengetahui hal tersebut merupakan topic yang baik
atau menarik. Membaca seperti ini disebut membaca untuk
memperolehide-ide utama (reading for mains ideas)

c. Membaca untuk mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian

cerita. Membaca seperti ini adalah membaca untuk mengetahui urutan

atau susunan suatu cerita ( reading for sequence or organizati

jj’ TRUE

d. menyimpulkan sebuah cerita (reading for inference). d 3350
3 A M"'% ,J
: : : : ‘a2l V) }
e. mengelompokkan dan mengklasifikasikan (reading to classify); \f\,ﬁ%‘
4 1 } 9‘/

f. mengevaluasi dan menilai tokoh (reading to evaluate)
g. membandingkan dan mempertentangkan dua cerita yang

berbeda(reading to evaluate).

B. Pembelajaran Media Kartu Kata Bergambar
1. Pengertian media

Menurut Suharti, (2009:17-19) mengatakan bahwa kata media
berasal dari bahasa latin yaitu "'medium” yang secara harfiah berarti
perantara. Dengan demikian media dapat diartikan sebagai perantara

pesan dari sumber ke penerima pesan (dalam proses komunikasi).
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Menurut Hairudin, (2008:7) mengatakan bahwa media adalah
segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber kepada
penerima. Menurut Sadiman, dkk, (2008:7), mengatakan bahwa media
merupakan sarana fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi atau
materi pembelajaran. Media dapat berupa video, gambar, buku, film dan
lain sebagainya. Media berfungsi untuk menanamkan konsep yang benar,
konkrit dan realistis. Dengan demikian, media dalam proses pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, minat,
dan perhatian siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
pada siswa.

Menurut Suharti (2009:19), mengatakan bahwa secara garis besar
media pendidikan terbagi atas tiga, yaitu mediaaudio,audio visual dan
media visual dua dimensi. Media visual dua dimensi ada dua macam yaitu
media visual dua dimensi pada bidang transparan dan media visual dua
dimensi pada bidang yang tidak transparan adalah media gambar, yang
diturunkan menjadi media kartu bergambar dalam penelitian ini.

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka dapat disimpulakn yang
dimaksud media kartu bergambar dalam penelitian ini adalah media visual
dua dimensipada bidang yang tidak transparan, berupa kartu bergambar
tematik dan kongkretisasi yang bersifat abstrak tentang pengalaman anak

didik sehari-hari.
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2. Peran media dalam pembelajaran

Menurut Suharti (2009:20), mengatakan bahwa agar di dalam
pencapainan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan,
maka motivasi siswa sangat penting. Media pembelajaran merupakan
salah satu faktor yang sangat berpengaruh menumbuhkan motivasi
belajar siswa karena dengan media yang bervariasi dan menarik akan
menambah ketekunan siswa dalam mengikutinya. Seperti anak didik yang
duduk di kelas awal, maka "mood” atau ketertarikan akan sesuatu menjadi
sangat penting untuk membuka kemauan mereka mengikuti
prosespembeiajaran.
Berdasarkan klasifikasi media dalam pendidikan yang pada intinya terbagi
dalam tiga kelompok yaitu media visual media audio, dan media audio
visual, maka kartu bergambar termasuk dalam kategori media visual
dengan kekhususan media dua dimensi pada bidang yang tidak
transparan yang kemudian dimodifikasi menjadi media kartu kata

bergambar.

Dari uraian di atas dapat disimpulakn jika media kartu bergambar
merupakan salah satu media visualbergambar yang mudah dimengerti
dan dipahami siswa. Oleh karena itu, penggunaan media kartu bergambar
akan meningkatkan motivasi siswa dan kemampuan menerima materi

pelajaran yang diberikan.




3. Kartu kata bergambar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kartu adalah kertas tebal
berbentuk persegi panjang,.sedangkan kata adalah unsur bahasa yang
diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan
perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa.Gambar
merupakan media yang paling umum dipakai.Dia merupakan bahasa yang
umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Gambar
mempunyai banyak kelebihan antara lain:

a. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua

benda, objek, atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu

bisa siswa dapat melihat objek atau peristiwa tertentu.

b. Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

c. Harga relatif murah, gampang didapat dan bersifat konkret sehingga

berbagai macam persepsi tentang sesuatu dapat dilihat di dalam

gambar.

Jadi, kartu kata bergambar adalah kartu yang berisi kata-kata dan

terdapat gambar. Contoh: Menurut Mohammad Jaruki, (2008: 15)

BUAH APEL

BUAH SALAK
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Kartu kata bergambar ini akan menjadi media yang nantinya

saatpembelajaran, siswa akan menemui macam-macam kartu yang

berbeda tulisan serta gambarnya. Dan dalam penggunaannya bisa

divariasikan dengan kartu kalimat dan kartu huruf Adapun kelebihan

dalam kartu kata bergambar menurut Indriana,(2011: 69) yaitu:

a.

b.

Mudah dibawa ke mana-mana.

Praktis dalam membuat dan menggunakannya, sehingga kapan
punanakdidik bisa belajar dengan baik menggunakan media ini.
Gampang diingat karena kartu ini bergambar yang sangat
menarikperhatian.

Menyenangkan sebagai media pembelajaran, bahkan bisa
digunakandalm permainan.

Kelebihan dan kekurangan media kartu kata bhergambar

Menurut Sadiman (2003: 29-31) mengemukakan kelebihan media

gambar sebagai berikut:

a.

Sifatnya kongkrit, iebih realistik dibandingkan dengan media verbal
semata

Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu

Tidak semua benda, obyek, atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan
tidak selalu anak-anak dapat diajak ke luar untuk melihat obyek
langsung

Dapat memperjelas suatu masalah dalam berbagai bidang, berbagai

tingkat usia, sehingga dapat memecah kesalah pahaman.
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e. Harga terjangkau dan lebih mudah didapat.

Pendapat Arief dilengkapi oleh Sulaiman (1995 29) bahwa
kelebihan media gambar yaitu:

a. Gambar mudah diperoleh, bisa diambil dari majalah atau media visual
lain, atau bahkan membuatnya sendiri.

b. Penggunaan gambar mudah dan wajar

c. Koleksi gambar dapat diperoleh terus

d. Mudah mengatur pilihan untuk suatu pelajaran

Kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam media gambardapat
ditransfer dalam media kartu bergambar. Oleh karenanya diperlukan
kreativitas dan keterampilan guru untuk membuat media kartu bergambar
menjadi media yang sesuai bagi anak didik sedang dalam proses belajar
mengajar melalui beberapa modifikasi .Kelemahannya antara lain:

a. Hanya menekankan persepsi indera mata.

b. Benda yang terlailu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran.

¢. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Ukuran media kartu bergambar dibuat cukup besar (12x18)dan
setiap anak memiliki satu gambar dengan tema yang sama. Selain itu,
gambar dibuat sesuai kemampuan mencerna yang dimiliki oleh siswa,
dalam arti tidak rumit dan iugas.

Di samping keunggulan yang ada dapat disimpulakan, media

gambar juga memilki beberapa kelemahan seperti terbukanya
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kemungkinan penafsiran ganbar yang berbeda karena sudut pandang
yang tidak sama, gambar hanya menampilkan persepsi indera mata serta
gambar yang kecil dan tidak jelas akan mengakibatkan pembelajaran tidak

berjalan efektif.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian
tinjauan pustaka di atas, pada bagian ini akan dikemukakan hal-hal yang
akan dijadikan kerangka pikir yang digunakan dalam penulisan skripsi.
Dalam ketrampilan Berbahasa membaca adalah salah satu bagian
integral yang terpenting dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Kurikulum yang berlaku sebagai implementasi dari

ketrampilan Berbahasa itu sendiri melalui kemampuan membaca.




Bagan kerangka Pikir

v

v

| Menyimak | WTN Menuis

Data

Analisis

A
Temuan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Daiam konteks pekerjaan guru, sesuai tempat di mana penelti
melakukan penelitian, penelitian yang dilakukan disebut Penelitian
Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu
atau pemecahan masalah pada sekelompok subjek yang diteliti Menurut

Asmani,( 2011:24).

8. Lokasi Dan Objek Penelitian

Adapun penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 68 Kassijala Kec.
Bontoa Kab.Maros yang bernempat di Kota Maros, penelitian ini
mengambil lokasi di sana dan adapun yang menjadi objek dalam

penelitian ini yaitu siswa/siswi SD Negeri 68 Kassijala.

C. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas | SO Negeri 68
Kassijala yang berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan

S orang perempuan.

D. Prosedur Penelitian
Kegiatan penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam upaya

meningkatkan kemampuan siswa kelas | SD Negeri 68 Kassijala dalam

20
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membaca melaiui media kartu kata bergambar minimal dua siklus. Setiap
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

1. Sikius |

Pelaksanaan siklus | dilakukan dalam 2 kali pertemuan atau 6 jam
pelajaran dengan aiokasi waktu 3 x 40 menit.

a. Tahap perencanaan

Adapun tahap perencanaan adalah Pertama Menelaah materi
mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas | SD Negeri 68 Kassijala
pada Semester genap berdasarkan Kurikulum yang berlaku. Kedua
Menentukan materi yang akan diagjarkan dalam pelaksanaan sikius |
dengan model pembelajaran Stad. Ketiga Mempersiapkan perangkat
pembelajaran berupa perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang akan digunakan selama proses belajar-mengajar berlangsung dalam
penelitian ini, Keempat Mengembangkan alat bantu pengajaran sesuai
dengan materi yang diajarkan. Kelima Membuat format observasi untuk
merekam kondisi belajar mengajar di kelas selama penelitian
berlangsung. Keenam Membuat tes akhir yang terdiri atas item soal essay
sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi
belajar siswa setelah diajar, melalui media kartu kata bergambar
khususnya dalam KD kemampuan membaca.

b. Tahap Pelaksanaan tindakan

Tindakan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran

membaca pada siklus | ini sesuai dengan perencanaan yang telah

disusun. Secara garis besar tindakan yang dilakukan peneliti adalah
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melaksanakan proses pembelajaran tentang membaca melalui media

kartu kata bergambar demi guna untuk menghubungkan maten yang

diajar dengan kehidupan nyata siswa.

Adapun langkah-langkah pembelajaran melalui media kartu kata

bergambar

dalam penerapannya dalam proses pembelajaran di kelas seperti berikut:

a) Kegiatan Awal

1.

2.

3.

4,

5.

Mengecek kesiapan belajar murid dan kondisi ruang kelas
Membaca doa sebelum belajar

Mengecek kehadiran murid

Apersepsi dan memotivasi murid

Menyampaikan tujun pembelajaran

b) Kegiatan Inti

1.

2,

Menuliskan materi yang akan dipelajari

Guru membahas materi secara singkat.

Guru membagi murid menjadi 2 kelompok secara heterogen.
Guru memberikan waktu kepada kelompok untuk lebih
mendalami materi yang telah di jelaskan.

Guru meminta murid untuk bertanya jika masih ada yang
kurang dipahami.

Guru memperlihatkan media kartu kata bergambar

Guru menjelaskan tata cara atau aturan daiam permaianan

menggunakan media kartu kata bergambar
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8. Murid mulai bermain dengan media kartu kata bergambar

9. Guru Menjadi fasilitator selama pembelajaran dengan Media
kartu kata bergambar

10. Guru memberikan apresiasi dari permainan menggunakan
media kartu kata bergambar

11. Guru memberikan penguatan tentang materi

12. Guru menyuru siswa satu persatu membaca didepan teman
kelas, siswa yang lain memperhatikan

13. Guru menilai siswa yang tampil sesuai dengan ketentuan
membaca yang menggunakan media kartu kata bergambar

c) Kegiatan Akhir

Guru bersama dengan murid menyimpulkan materi pelajaran
Memberikan tugas
Memberikan motivasi dan pesan-pesan moral

hA O N =

Salam dan doa

c. Tahap Observasi

Observasi yang dilakuakan dalam penelitian ini adalah mengamati
dampak dari kegiatan dan tindakan yang dilakukan siswa dalam proses
pembelajaran tingkat kemampuan membaca memalalui media kartu kata
bergambar dengan menggunakan model pembelajaran metode stad.
Observasi meliputi observasi siswa dan observasi kelas. Observasi siswa
dilakukan untuk mengetahui perilaku siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan observasi kelas meliputi keaktifan siswa dalam

mendengar penjelasan guru, keaktifan siswa selama pembelajaran
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membaca, keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas, serta keterampilan
guryu dalam mempraktikannya.

Pelaksanaan observasi menggunakan lembar observasi berupa
pengamatan terhadap kehadiran, keaktifan dalam proses pembelajaran,
perhatian atau konsenterasi serta keaktifan dalam mengerjakan tugas
dalam pembelajaran membaca.

d. Tahap Refleksi

Setelah melakukan tindakan, peneliti melakukan analisis terhadap
hasil  tes.Kegiatan refleksi adalah mengkaj, melihat, dan
mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan.Berdasarkan hasil
refleksi ini, peneliti dapat melakukan revisi terhadap rencana selanjutnya
atau tahap rencana awal sikius Il. Reflesi pada siklus | dilakukan untuk
mengubah strategi proses pembelajaran pada siklus |l.

2. Sikius Hf

Berdasarkan pemahaman terhadap bahasa Indonesia pada
pelaksanaan tindakan siklus | yang tidak memenuhi indikator, periu
dilaksanakan tindakan siklus Il sebagai kelanjutan dan penyempurnaan
serta perbaikan dan pelaksanaan tindakan siklus |.
a. Tahap perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan perlengkapan pembelajaran berupa perencanaan

pembelajaran dan bahan ajar serta materi yang akan diajrkan.
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2. Melengkapi materi dan bahan ajar yang akan digunakan, di mana alat
dan bahan ajar dari materi yang akan diajarkan yang telah dire
3. Mempersiapkan lembar observasi siklus 1} untnk mendata kemampuan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus Il ini, pelaksanaannya
hampir sama pada pelaksanaan tindakan siklus |, namun pada
pelaksanaan tindakan siklus il ada beberapa aspek yang merupakan
perbaikan dari pelaksanaan tindakan siklus | antara lain. Menekankan
pada siswa memecahkan masalah-masalah yang sudah dibuat
rangkuman jawaban mengenal pertanyaan vyang telah diajukan,
menekankan kepada siswa untuk membuat catatan-catatan kecil
mengenai pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan.
¢. Tahap Observasi

Observasi dilakukan pada saat proses belajar-mengajar
berlangsung dan akhirnya siklus Il diberikan evaluasi untuk mengetahui
terjadinya hasil peningkatan sikius II.
d. Tahap Refleksi
Hasil yang diperoleh dari observasi dan evaluasi menunjukkan bahwa
pada siklus Il telah mencapai indikator keberhasilan.Hasil refleksi siklus |
mengalami peningkatan pada siklus [l sehingga penelitian ini tidak

dilanjutkan lagi.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan tes
kemampuan membaca selama proses pembelajaran berlangsung dan
melakukan pengukuran pemahaman belajar melalui observasi dan tes
yang diberikan siswa kelas | SD Negeri 68 Kassijala
a. Observasi

Teknik observasi merupakan tinjauan langgsung ke lokasi
penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengadakan pencatatan secara
sistematis dan intensif terhadap hal-hal yang berkaitan dengan masalah
penelitian.
b. Tes

Teknik tes yang digunakan untuk mengetahui dan mengumpulkan
informasi tentang pemahaman murid. Tes yang digunakan adalah tes
tertulis, yang mana tes ini digunakan pada setiap akhir pertemuan dalam
sefiap siklus, dengan tujuan untuk melihat kemajuan murid dalam
mengikuti pembelajaran, dan merumuskan analisis dan refleksi untuk

tindakan berikutnya.

F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kemampuan membaca siswa kelas | SD Negeri
68 Kassijala, dalam penelitian ini  digunakan teknik analisis deskriptif.
Teknik analisis deskriptif yang digunakan daiam penelitian ini adalah skor

rata-rata,skor tertinggi, skor terendah dan persentase.




27

Tabel 3.2 Kategori Penilaian Tes Kemampuan Membaca

No T KATEGORI NICA]
L Sangat Baik 85-100 |
2 Baik S {
’ Cukup 65-74 l
4 Kurang 51-64

5 Sangat Kurang 0-50

[
Menurut Kunandar (2011:234)

G. Indikator Keberhasilan

Indikator yang menunjukkan keberhasilan pelaksanaan penelitian
yang dilakukan apabila terjadi peningkatan motivasi dan hasil belajar yang
diperoleh siswa setelah dilaksanakan proses belajar mengajar dalam
pembelajaran kemampuan membaca dan dalam pengajaran bahasa
Indonesia dengan menggunakan pembelajaran melalui media kartu kata
gambar.

Pendapat di atas mengacu pada kemampuan siswa yang berbeda.
Namun untuk mengetahui perbedaan itu dapat dilihat dari kriteria
ketuntasan Menurut Kunandar, (2011:234) Apabila kemampuan
membaca siswa kelas ! SD Negeri 68 Kassijala mendapat nilai
ketuntasan 65 ke atas dengan nilai klasikal 85%, siswa dapat dikatakan

mampu.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil Pembelajaran Siswa Melalui Media Kartu Kata Bergambar

Sebelum mengadakan penelitian, penelitt terlebih  dahulu
mengadakan konsuitasi dengan Kepala Sekolah SDN 68 Kassijala pada
tanggal 24 Februari 2016 dalam hal pelaksanaan penelitian. Setelah itu
peneliti melakukan diskusi dengan pihak guru kelas | untuk mendiskusikan
rencana penelitian. Peneliti melakukan diskusi singkat dengan guru kelas |
tentang jadwal penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian ini mulai
pada hari Selasa tanggal | Maret 2016.Dalam pelaksanaan tindakan
peneliti bertindak sebagai guru (pelaksanaan pembelajaran) dan guru
kelas | berindak sebagai observer.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus
dengan masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan (3 x 40 Menit). 2
pertemuan terdiri dari 1 kali pertemuan kegiatan mengajar dan 1 kal
pertemuan untuk kegiatan tes akhir siklus. Setiap tahapan siklus terjadi
empat rangkaian kegiatan antara lain: (1) perencanaan, {2) pelaksanaan,
(3) observasi, dan (4) refleksi. Data tentang hasil belajar murid yang
diambil dari tes setiap akhir siklus akan dibahas secara kuantitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif dan data tentang hasil observasi

dianalisis secara kualitatif.
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Pada bagian ini dibahas secara rinci mengenai hasil penelitian
sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan.Penelitian ini terbagi
dalam dua sikius.Penelilitian ini merupakan penelitian yang berorientasi
pada pencapaian tujuan melalui pembahasan masalah kemampuan
membaca. Oleh karena itu, penelitian ini membutuhkan data yang memitiki
keabsahan sebagai sarana pembahasan masalah.

Hasil penelitian tindakan kelas ini adalah gambaran peningkatan
kemampuan membaca siswa kelas | SON 68 Kassijala kecematan bontoa
kabupaten maros dengan menggunakan model pembelajaran media kartu
kata bergambar
1. Siklus |
a. Rencana tindakan |

Pada siklus tindakan |, rencana pembelajaran dilaksanakan dua kalt
pertemuan dengan waktu 3 x 40 menit. Tahap perencanaan tindakan ini
seperti berikut.

1) Menelaa materi mata pelajaran bahasa Indonesia.

2) Menentukan materi yang akan diajarkan dalam pelaksanaan siklus |
dengan model pembelajaran media kartu kata bergambar

3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran  berupa  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan selama
proses belajar mengajar berlangsung dalam penelitian ini.

4) Mengembangkan alat bantu pengajaran sesuai dengan materi yang

diajarkan.
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8) Membuat format observasi untuk merekam kondisi belajar mengajar di
kelas selama penelitian berlangsung.

6) Membuat tes akhir sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan prestasi belajar siswa setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran media kartu kata bergambar,
khususnya dalam KD kemampuan membaca.

Standar kompetensi Memahami teks bacaan melaiui media kartu
kata bergambar.

Kompetensi dasar membacadengan menggunakan model
pembelgjaran median kartu kata bergambar. Tujuan pembelajaran adalah
siswa dapat mengetahui dan memahami tentang membaca serta siswa
mampu menyusuaikan kata-kata terhadap gambar.

b. Pelakaksanaan tindakan |

Tindakan ini dilaksanakan pada hari selasa pukul 07:30-10.30, 01
maret  danhariselasa pukul 07:30-10:30, 08 maret 2016. Proses
pembelajaran ini terlaksana sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang disusun sebelumnya.

Dalam kegiatan pembelajaran pada hari Selasa, peneliti menjetaskan
materi membaca serta menyuruh siswa membaca dengan menggunakan
media kartu kata bergambar sebagai bahan pembelajan yang akan
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.

Kegiatan pembelajaran pada hari Selasa adalah proses belajar

mengajar atau proses penelitian hasil membaca pada siswa. Pada
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kegiatan awal peneliti memeriksa kesiapan siswa mengikuti proses
pembelajaran, menginformasikan standar kompetensi, kompentensi
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Peneliti
memberikan gambaran umum sebagai perangsang pengetahuan siswa
dengan melakukan intekrasi dengan siswa melalui kegiatan membaca
dengan menggunakan media kartu kata bergambar.

Pada kegiatan inti peneliti terlebih dahulu menjelaskan secara
singkat tentang pengertian membaca, teknik membaca dengan
menggunakan media kartu kata bergambar siswa membacasesuai dengan
persyaratan yang telah ditentukan.dan terlebi dahulu peneliti mencontokan
membaca dengan media kartu kata bergambar yang baik dan benar dan
seluruh siswa memperhatikannya, setelah itu peneliti menyuruh siswa
membacadidepan temannya, peneliti menilai hasil mempbaca siswa
sesuai dengan beberapa persyaratan yang terdapat pada bab lil, dan
sebagai kesimpulan ahir peneliti memberikan soal tes esay kepada siswa.

c. Hasil observasi tindakan |

Tabel 4.1
Lembar Observasi Siswa Siklus |
} No Aspek yang diamat Ban;lr:a1k siswa yang ;ktlf
.| Pengamatan terhadap kehadiran - '
| 1. | Siswayanghadr + 15 15
i 2. | Siswa yang datang tepat waktu : 15 : 15
B i Pengamatan keaktifan siswa dalam |
. | proses pembelajaran | j
1. [Aktifbertanya D 9
2. | Aktif menjawab )
3. | Aktif mengemukakan pendapat =~ 5 6




[ C. T Perhatian/konsentrasi peserta didik i ' |

1 | Cepat menangkap penjelasan guru l 5 : 5 j

" p. | Mengerjakan tugas dalam proses ! [ |
| pembelajaran | :_ |
, | Mengerjakan tugas atas usaha dan ide | 15 T s

| sendiri | :; |
', | Mengerjakan tugas sesuai dengan i 15 T 15 #_1[
; pertanyaan ! |
- 5 | Mempresentasekan hasil kerja sendiri di 14 14 7
.~ | depan kelas i

Dalam observasi yang dilakukan peneliti pada tindakan |,
pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan apa yang direncanakan
sebelumnya, tetapi tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal.
Ha! ini terjadi karena pada awal penelitian, peneliti tidak memberikan
motivasi kepada siswa sehingga siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Di samping itu, disaat peneliti memberikan pertanyaan
pada materi yang telah dijelaskan hanya beberapa siswa yang mampu
mengemukakan pendapat atas apa yang dipelajari. Ada beberapa siswa
yang tahu, tetapi pasif dalam kelas sehingga tidak dapat mengemukakan
gagasannya secara sempurna atas apa yang didengar dari penjelasan
guru atau peneliti.  Selanjutnya, yang dilakukan peneliti setelah melihat
masalah ini adalah menguasai ruang kelas, suasana kelas yang kondusif
sehingga siswa mampu mengekspresikan atas apa yang mereka ketahui.
Hal ini dibutuhkan kejelian guru atau peneliti. Ini terjadi karena
kemampuan, kepribadian, emosi, dan pengetahuan siswa berbeda. Guru

atau peneliti harus bisa menempatkan posisi agar semua siswa dapat




33

berinteraksi dan nyaman ketika proses pembelajaran. Pada kegiatan

akhir, penelit memberikan kesempatan pada siswa untuk menyampaikan

tanggapanya agar semua siswa aktif dan peneliti juga mengetahui

keterampilan berbicara setiap siswa.

d. Analisis dan refleksi siklus |

Pada proses pembelajaran siklus | siswa belum mampu menciptakan

pembelajaran yang aktif secara keseluruhan dan tujuan pembelajaran

belum tercapai secara maksimal sehingga peneliti melanjutkan penelitian

pada siklus |l dan melakukan hal-hal seperti berikut.

1)

2)

3)

4)

Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti harus memberikan
motivasi kepada siswa berupa pandangan untuk ke depan dan apa
yang akan dihadapi siswa ke depan.

Peneliti menciptakan suasana belajar yang kondusif agar tercipta
proses belajar yang aktif dan nyaman.

Berusaha mengaktifkan siswa dalam hal membaca menggunakan
media kartu kata bergambar agar tercipta cara berpikir kritis antara
siswa dalam membaca.

Memberikan pujian kepada siswa setiap mereka bertanya atau
menjawap pertanyaan, baik pertanyaan dari guru maupaun
pertanyaan dari sesama temannya. Memberikan pujian seperti ini
akan menumbuhkan semangat dan partisipasi siswa karena betul

atau kurang tepat jawaban atau pertanyaanya tidak menjadi masalah




34

dalam proses belajar yang terpenting aktif dalam mengeluarkan
gagasan atau pendapatnya.
Tabel 4.2

Skor Kemampuan Membaca siswa kelas | SDN 68 Kassijala kecematan
bontoa kabupaten maros

Siklus |

—— S e B T T
!No ‘ Nama 25 | 25—1_3"'—2—5_ | Nilai |
L "A B | C | D |
. 1| Alang Saputra ] 715 5 15 |15 | 60 |
"2 Rusdi | 202025 5 70 |
' 3 'Amya B 20 20, 10 | 15 65
4 |Rosa Handayani ~20 20 10 | 15 , 65

5 [Jumaing 20 T20 10 775 1 65
6 |Rehan 15 15[ 15 [ 15 | 60 |
7 flsma ~ 7 20 (20|25 |15, 60
| 8 | Sahrani Asyura ~ T20 T20725 107 75
9 | Faisal 20 T20( 25 ] 5 7 70
10 | Denis Ariski 0205 25| 70 |
11 [ Muh.Risal Aprillah "0 T20 )25 ;5 | 70
| 12 | Adnan Saputra. ‘ 7720 20725 110 75
. 13 | Anita ., 10 10 ] 25 | 25 70
4 |Agusina 710 720,20 [0 " 60
15 [AfaRidho 10 20 20 10 80
. Total nilai o ] y ' 1015
j Rata-rata — : | ] e786 |
keterangan

A = lafal

B = intonasi

C = kelancaran

D = tekanan

Data pada tabel di atas memperlihatkan bahwa dari keseluruhan
data yang diperoleh siswa pada siklus | skor 80 sebagai skor tertinggi,
diperoleh 1 siswa, skor 75 diperoleh 2 siswa, skor 70 sebanyak 5 siswa,

skor 65diperoleh 3 siswa dan skor 60 sebagai skor terendah yaitu 4 orang.




35

Total rata-rata nilai yang diperoleh kseluruhan siswa yang diteliti adalah

67,66 dan dikategorikan cukup.

Tabel 4.3.
Hasil Persentase Tes Kemampuan MembacaSiswaSikius |

' NO | Kategori Interval . Nilai | Frekuensi Persentase [Keberhasilan |
| 1 |SangatBak [85-100 [ - - e : I ‘

" 2 | Baik (7584 1230 | 3 20% i
|3 [Cukup 6574 545 | 8 53,33% | S
4 |Kurang 51-64 1240 4 '2666% - 80% |
5 | Sangat K‘ql_ra_h'g 1_050_ 7_ T [ __ T i __J
10150 15 100% 100% |

Tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan membaca siswa kelas
I SD Negeri Kassijala dalam membaca dengan menggunakan model
pembelajaran media kartu kata bergambar pada siklus | dapat dikatakan
cukup. Rincian tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Dari jumlah keseluruhan 15 siswa, yang termasuk kategori sangat
baik dengan nilai antara 85-100 tidak ada, antara 75-84 dicapai oleh 3
siswa atau 20%, . sedangkan, kategori cukup dengan nilat 65-74 dicapai
oleh 8 siswa atau53,33%, kategori kurang dengan nilai 51-64dicapai 4
siswa atau26,66% dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai sangat
kurang.

Jadi, jumlah siswa yang memperoleh nilai 65 ke atas adalah 11
siswa atau 73,33%, sedangkan jumlah siswa yang memeperoleh nilai di
bawah 65 adalah 4 siswa atau 26,66%. Hal tersebut jika dihubungkan

dengan nilai ketuntasan yaitu 85% yang mencapai nilai 65 ke atas,
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penelitian ini belum meningkat sehingga perlu ditakukan perbaikan pada

sikius 1.

2. Siklus Il

Siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa 07:30-10:30, 8 Maret
2016.Standar kompetensi yang diajarkan masih tetap standar kompetensi
siklus |, yakni Standar kompetensi Membaca  dengan menggunakan
media kartu kata bergambar Kompetensi dasar kemampuan membaca
dengan menggunakan media kartu kata bergambar.

a. Rencana pelaksanaan siklus |l

Pelaksanaan pada sikius Il rencana pembelajaran dilaksanakan 3 X

40 menit. Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun seperti berikut:

1) Menelaah materi mata pelajaran bahasa indonesia

2) Menentukan materi yang akan diajarkan dalam pelaksanaan siklus Il
dengan model pembelajaran media kartu kata bergambar.

3) Mempersiapkan  perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan selama
proses belajar mengajar berlangsung dalam penelitian ini.

4) Mengembangkan alat bantu pengajaran sesuai dengan materi yang
diajarkan.

5) Membuat format observasi untuk merekam kondisi belajar mengajar di
kelas selama penelitian berlangsung.

6) Membuat tes akhir sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa besar

peningkatan prestasi beiajar siswa setelah diajar dengan
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menggunakan model pembelajaran media kartu kata bergambar
khususnya pada kemampuan membaca.

Kegiatan pembelajaran awal peneliti mengecek kehadiran siswa,
memeriksa kesiapan siswa, memberi pertanyaan apersepsi tentang materi
yang telah diberikan sebelumnya, motivasi, menyiapkan ruang kelas yang
kondusif, dan menjelaskan kembali materi bersama siswa tentang materi
yang telah dijelaskan di siklus |. Kegiatan inti yaitu peneliti menjelaskan
pengertian membaca, dan teknik membaca. Siswa membaca sesuai
dengan persyaratan yang ditentukan. Kegiatan selanjutnya adalah
kegiatan akhir, yakni merefleksi kembali materi yang telah dijelaskan

bersama siswa dan peneliti.

-
s
o 1]

)

b. Pelaksanaan tindakan |
Pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus Il adaiah, iU

pembelajaran pada siklus | yang telah disusun sebelumnya. P .
pelaksanaan seperti berikut.

Pada kegiatan awal peneliti terlebih dahulu memeriksa kesiapan
siswa mengikuti proses pembelajaran, memberi motivasi, menyiapkan
suasana kelas yang kondusif, menyampaikan kembali indikator yang akan
dicapai, mengajukan pertanyaan apersepsi dan peneliti memberikan
pemahaman pengertian membaca dan teknik membaca.

Kegiatan inti peneliti kembali menyampaikan kriteria penilaian
membaca. Dan peneliti mencontohkan cara membaca yang baik dan

benar kemudian Selanjutnya, siswa membacakan satu per satu di
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depanteman kelas dan siswa yang lain memperhatikan temannya yang
sedang membaca. Selanjutnya, penselitt menilai hasil membaca
siswaapakah sudah sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan
atau tidak.Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kempampuan
siswa dalam membaca, sedangkan pada kegiaan akhir siswa secara
bergilir menyimpulkan materi yang telah dipelajari.Setelah itu, guru

merefleksi dan memberikan penguatan terhadap jawaban siswa.

b. Hasil observasi siklus I

Tabel 4.4
Lembar Observasi Siswa Siklus Il
| . No ] Aspek yang dlamatl Banyak siswa yang aktlf—;
‘ S i o l 55 “____I
z I - f
A" Pengamatan terhadap kehadvan |- |
' 1. | Siswa yang hadir | 15 | 5
2. | Siswa yang datang tepat waktu | 15 | 15 |
B Pengamatan keaktifan siswa dalam : |
: proses pembelajaran — w— _l . 7 J :
. 1. | Aktif bertanya RN mT 14
2. | Aktif menjawab ! 12 14 '
| 3. | Aktif mengemukakan pendapat _' 13 13 i
i C. | Perhatian/konsentrasi peserta didik [ ; |
Lﬂ_ Cepat menangkap penjelasanguru | 10 . 14
s b Mengerjakan tugas dalam proses T "'_ '
| pembelgjagran e | .
| 1 Mengerjakan tugas atas usaha dan ide | 15 | 15
|| sendiri I g e
; 2 Mengerjakan tugas sesuai dengan _’_ 15 ! 15 .'
" 7" | pertanyaan o L_ __J
3 Mempresentasekan hasil kerja sendiri di - 14 | 15 |
. _| depan kelas e
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Berdasarkan hasil membacadan observasi yang telah dilaksanakan
pada siklus il siswa sudah mampu mencapai tujuan penelitian yang telah
dilaksanakan. Kekurangan yang ada pada siklus |l tidak memengaruhi
tercapainya tujuan penelitian yang diharapkan. Adapun hasil observasi
pada siklus il adalah sebagai berikut :

1) Adanya peningkatan kemampuan membacasiswa dalam proses
pembelajaran sehingga tampak siswa aktif dalam membaca.

2) Dengan bimbingan, motivasi, dan rasa ingin tahu siswa dengan
antusias menciptakan proses pembelajaran yang aktif antara siswa
dan siswa,antara siswa dan guru atau peneliti.

3) Motivasi belajar siswa semakin meningkat karena ingin mendapatkan
jawaban atas rasa ingintahuanya semakin berkembang.

c. Analisis dan refleksi siklus [l

Dari seluruh kegiatan pembelajaran bahasa dan sastra indonesia
yang telah dilaksanakan pada siklus Hl ini tetah menunjukkan hasil yang
sangat baik atau ada peningkatan pola berpikir siswa dalam
membaca. Kompetensi peneliti dalam mengelotah kelas maupun keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah baik dan prestasi belajar
sudah meningkat.Siswa mulai antusias dalam membaca berdasarkan

metode pembelajaran yang diterapkan.
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Tabel 4.5
Skor Kemampuan Membaca siswa kelas | SON 68 Kassijala kecematan
bontoa kabupaten maros

Siklus Ii
| B T “Bobot | |
No Nama 726 725 25 ' 25 | Nilai |
A | B | C D
1 ! Alang Saputra [20 120 '20 '25 ! 85
2 | Rusdi 45 15 120 |25 | 75 |
|3 [Aya 15 |25 25 |20 | 85 |
"4 | Rosa Handayani 15 125 125 120 | 85 |
5 | Jumaing B 120 (20 |20 (20 | 80 |
6 | Rehan 116 120 125 ‘20 80 j
7 |lsma T T T20 T20 25 j25 | e0 |
| 8 ' Sahrani Asyura 720 120 |20 (20 ' 80 |
' 9 | Faisal ~~ I15 T2 J20 20 75
110 | Denis Ariski 20 120 |20 [20 | 80
"11 | Munh.Risal Aprilah 120 20 25 125 - 90
; i e} | i L il
; 12 | Adnan Saputra 20 20 |15 (15 70
13 [ Antta 1 (20 120 207125 [ 85 |
14 [Agustna 15 (15 j20 125 | 75
15 | Alfa Ridho 20 (20 (25 (25 | 90 |
—__Tolalnlai T T T 1225
r Rata-rata . | | | 8166 |
keterangan
A = lafal
B = intonasi
C = kelancaran
D = tekanan

Data pada tabel di atas memperiihatkan bahwa dar keseluruhan
data yang diperoleh siswa pada siklus i skor 90 sebagai skor tertinggi,
diperoleh 3 orang siswa, skor 85 diperoleh 4 orang siswa, skor 80
sebanyak 4 siswa, skor 75 diperoleh3 orang siswa, skor 70 sebanyak 1
siswa, Total rata-rata nilai yang diperoleh keseluruhan siswa yang diteliti

adalah 81,66 dan dikategorikan sangat baik.

e
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Tabel 4.6
Hasil Persentase Tes Kemampuan MembacaSiswa Siklus ||
NO | Kategori Interval | Nilai | Frekuensi |Persentase | Keberhasilan

1 Sangat Baik 85-100 | 610 7 46,66% 93 32%
2 | Baik 7584 | 545 7 46,66% '
3 | Cukup 65-74 | 70 1 | 6,66% .
4 | Kurang 51-64 - - 0%
5 | Sangat Kurang 0-50 - -

Jumlah 1,225 15 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa
dengan menggunakan model pembelajaran media kartu gambar pada
siklus Il dapat dikatakan sangat baik.Hal ini terlihat dari keberhasilan yang
diperoleh siswa pada siklus Il.Rincian tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Dari jumlah keseluruhan 15 siswa, yang termasuk kategori sangat baik

dengan nilai 51-64 tidak ada siswa yang memperoleh nilai sangat kurang.
Jadi jumlah siswa yang memperoleh nilai 65 ke atas adalah 15 orang
siswa atau 99,98%. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa

penelitian ini meningkat
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B. Pembahasan
a. Hasil belajar siswa pada siklus |

Hasil analisis data pada siklus | menunjukkan bahwa kemampuan
membaca siswa belum meningkat. Dari hasil membacayang diperoleh
siswa belum mencapai target yang direncanakan oleh peneliti. Dari jumiah
keseluruhan 15 siswa memperlihatkan bahwa dari keseluruhan data yang
diperoleh siswa

Pada siklus | skor 80 sebagai skor tertinggi, diperoleh 1 siswa, skor
75 diperoleh 2 siswa, skor 70 sebanyak 5 siswa, dan skor 65 diproleh 3
siswa,dan skor 60 diproleh 4 siswa dan itu sebagai skor terendah. Total
rata-rata nilai yang diperoleh kseluruhan siswa yang diteliti adalah 67.66
dan dikategorikan cukup. Berdasarkan hal tersebut penelitian yang
dilakukan pada siklus | masih perlu dilakukan perbaikan pada siklus H
karena hasil yang diperoleh siswa belum mencapai target penelitian.
b. Hasil belajar siswa pada siklus i

Pada siklus Il Rincian tersebut dijelaskan sebagai berikut. Dari
jumlah keseluruhan 15 siswa, yang termasuk kategori sangat baik
dengan nilai antara 85-100 dicapai oleh 7 siswa atau 46,66%. Kategori
baik dengan nilai antara 75-84 dicapai oleh 7 siswa atau 46,66% kategori
cukup dengan nilai 65-74dicapai oleh 1 siswa atau6,66%, kategon kurang
dengan nilai 51-64diperoleh tidak ada dan jugatidak ada siswa yang

memperoleh nilai sangat kurang.
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Jadi jumlah siswa yang memperoleh nilai 65 ke atas adalah 15 orang
siswa atau 99,98%. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
penelitian ini meningkat.

Berdasarkan hal tesebut penelitian yang dilakukan pada siklus |
belum meningkat dan setelah peneliti melakukan perbaikan pada siklus
i, penelitian ini mengalami peningkatan karena telah mencapai indikator

keberhasilan.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media kartu kata bergambar dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa indonesia pada murid kelas | SD
Negeri 68 Kassijala kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata pada siklus | adalah 67,66 sedangkan nilai rata-
rata pada siklus |l yaitu meningkat menjadi 81,66. Serta persentase
ketuntasan hasil belajar murid secara klasikal meningkat dri sikius ke
siklus, pada siklus | persentase yang tuntas adalah 73,33% sedangkan
pada sikius H persentase yang tuntas adalah 99,98%.

Selama prose pembelajaran berlangsung dari siklus | sampai sikius 1l
terjadi perubahan sikap positif murid. Hal ini terlihat dari jumlah murid yang
memperhatikan penjeiasan, keaktivan bertanya ataupun menjawab,
kerjasama dalam kelompok serta jumlah murid yang mampu menjawab
pertanyaan meningkat.

Dengan demikian penggunaan media Kartu Kata Bergambar pada
pembelajaran Bahasa Indinesia di kelas | SD Negeri 68 Kassijala
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros dapat meningkatkan hasil belajar

dan aktivitas murid.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini sebaiknya seorang guru harus mampu menciptakan
suasana menyenangkan dan menarik perhatian dalam belajar,
Suasana tersebut dapat tercipta apabila memberikan motivasi pada
murid dengan menggunakan media dalam pembelajaran. Salah satu
media yang dimaksud yaitu penggunaan media Kartu Kata Bergambar
sehingga murid febih termotivasi mengikuti pelajaran.

2. Penelitian ini hendaknya dapat diterapkan oleh peneliti lain yang
berminat pada subjek dan objek yang berbeda dengan memperhatikan
kekurangan-kekurangan yang ada pada penelitian ini.

3. Hendaknya pihak sekolah senantiasa menciptakan media pembelajaran

yang baru yang dapat menarik perhatian belajar murid.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS 1 (RPP)
Nama sekolah : SD Negeri 68 Kassijala
Mata Pelajaran : Bahasa indonesia
Kelas / Semester : | /Il
AlokasiWaktu : 3 X 40 menit

Hari / tanggal  : Selasa, 1 Maret 2016

A. STANDAR KOMPETENSI
1. Membaca
e Memahami teks bacaan melalui media kartu kata bergambar

B. KOMPETENSI DASAR
1.2. Membaca melalui media kartu kata bergambar

C. INDIKATOR
a. Kognitif
s Proses:
. Membaca melalui media kartu kata bergambar
s Produk :
- Menyebutkan macam — macamkartu kata bergambar
b. Afektif

o Karakter :

. Berani dalam mengemukakan pendapat

_ Mandiri dan juju rdalam mengerjakan tugas

- Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
+» Sosial:

- Menghargai pendapat teman




- Membantu teman yang mengalami kesulitan dalam belajar
- Memberitangga pandengan bahasa yang baik dan benar

c. Psikomotorik
- Terampil dalam menyebutkan macam-macam media kartu kata
bergambar serta menyebutkan manfaatnya.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Kognitif
s Proses:
- Murid mampu menjelaskan pengertian media kartu kata
bergambar
- Murid mampu menjelaskan macam-macam media kartu kata
bergambar
* Produk :
- Murid mampu menyebutkan pengertian dan macam-macam
media kartu kata bergambar
- Murid mampu membedakan macam-macam media kartu kata
bergambar
b. Afektif
o Karakter :
- Murid mampu berani dalam mengemukakan pendapat
- Murid mampu mandini dan jujur dalam mengerjakan tugas
- Murid mampu mertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan
» Sosial ;
- Murid mampu menghargai pendapat teman
- Murid mampu membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam belajar
- Murid mampu member tanggapan dengan bahasa yang
batkdanbenar
¢. Psikomotorik
- Murid mampu terampil dalam menyebutkan macam-macam
media kartu kata bergamba rserta menyebutkan manfaatnya

E. MATERI PEMBELAJARAN




Media kartu kata bergambar

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
* Model pembelajaran

STAD menggunakan media kartu kata bergambar

e Metodepembelajaran

Ceramah

Kerja kelompok
Tanya jawab
Penugasan

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
a) Kegiatan Awal

Mengecek kesiapan belajar murid dan kondisi ruang kelas
Membaca doa sebelum belajar

Mengecek kehadiran murid

Apersepsi dan memotivasi murid

Menyampaikan tujun pembelajaran

b) Kegiatan Inti

Menuliskan materi yang akan dipelajari

Guru membahas materi secara singkat.

Guru membagi murid menjadi 2 kelompok secara heterogen.
Guru memberikan wakiu kepada kelompok untuk lebih
mendalami materi yang telah di jelaskan.

Guru meminta murid untuk bertanya jika masih ada yang kurang
dipahami.

Guru memperithatkan media kartu kata bergambar

Guru menjelaskan tata cara atau aturan dalam permaianan
menggunakan media kariu kata bergambar

Murid mulai bermain dengan mediakartu kata bergambar

Guru Menjadi fasilitator selama pembelajaran dengan Media
kartu kata bergambar

Guru memberikan apresiasi dari permainan menggunakan
media kartu kata bergambar

Guru memberikan penguatan tentang materi

Guru menyuru siswa satu persatu membaca didepan teman
kelas, siswa yang lain memperhatikan,




- Guru menilai siswa yang tampil sesuai dengan ketentuan
membaca yang menggunakan media kartu kata bergambar
¢) Kegiatan Akhir
- Guru bersama dengan murid menyimputkan maten pelajaran
-  Memberikan tugas
- Memberikan motivasi dan pesan-pesan moral
- Salam dan doa

H. MEDIA KARTU KATA BERGAMBAR DAN SUMBER BELAJAR
s Buku paket Bahasa Indonesia Kelas |
¢ Buku penunjang lain.
* Media Kartu Kata Bergambar yang relevan

I. PENILAIAN
o Teknik Penilaian
- Tes, dan nontes
e Bentuk Penilaian
- Testertulis ; essay
- Teslisan : keberanian, keaktifan, pemahaman

¢ Soal/ instrument : (terfampir}

Kassijala ,1 Maret 2016

Guru Kelas | Peneliti

Saripa, S.Pd Samsuri

Nip. Nim. 4512103147
Mengetahui :

Kepala SD Negeri 68 Kassijala

Muhammad Arifin, S.Pd. M.Si
Nip.197207101999031011




INSTRUMEN SISWA SIKLUS 1

Tes tetulis berguna untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami
materi membaca semata, perlu diketahui antara membaca dengan menulis
keduanya sangat berkaitan, oleh karena itu tes tertulis sangatiah penting,
lebih khusus dalam memahami materi membaca media kartu kata

bergambar.

Soal

Jawablah soal di bawah ini dengan jelasdan benar!

1. gambarapakah di bawah ini? -

Jawaban.. .......................

2. Warnah apakah yang ada pada bolah di bawabh ini?

Jawaban... ... ...

3. sebutka nama - nama gambar dibawah ini ?




4. Lengkapilah suku kata di bawah ini sesuai dengan gambar?

INI S 1. K

Jawaban.........................

Kunci Jawaban Instrumen Siswa Pada Siklus |

No | Kunci
| Jawaban
1 Bebek
2 | Hitam
Puth |
3 ;o a sapi
! b. kelinci
. G ayam
4 Salak
5 Empat




Tes Qs

lilah salah satu jawaban yang benar di bawah ini

Berapakah jumlah buah pisang yang ada pada gambar di bawah.ini

Ny = B W

a.
Como ol Spokan o vawa ini

A, Bebek
b. Ayam
c. Angsa
d. Burung

Buah apakah yang ada pada gambar di bawah ini
a. Nenas
0. Apel

c. Durian

X Sa_llak

Warnah apakah yang ada pada gambar bola di bawah ini
a. Putih-putih
Hitam-~. putih
c. Hitam-hitam
d. Cokiat putih

Hewan apa saja yang ada pada gambar di bawah ini
a. Kanbing dan unta _ L
b. Kuda dan kambing

" Sapi dan kelinci

d. Badak dan tikus




Lampiran 3
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
DENGAN MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN MEDIA
KARTU KATA BERGAMBAR
TINDAKAN SIKLUS |

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok  : Membaca

Nama Guru . Saripa,S.Pd
Hari/Tanggal : Selasa 1 Maret 2016
Pukul : 07:30-10.30

Petunjuk Pengisian

Amatilah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dikelas dengan

mengisi tabel di bawah ini dengan menggunakan tanda ceklis )

1. 1. Format Pengamatan Bagi Guru.

N : : Kriteria Keberhasilan
o| _ Aspekyangdamall I'gaik | Cukup_| Kurang
1 | Orientasi siswa kepada masalah :
a. Guru menjelaskan tujuan v
pembelajaran.
b. Menjelaskan perangkat yang
dibutuhkan. v

¢. Memotivasi siswa agar terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya. v




2 | Mengeloila pengetahuan awal siswa

terhadap materi

a. Guru mendorong siswa untuk
mengemukakan pengetahuan awal
yang dimilikinya terhadap materi,
kemudian pengetahuan awal siswa
tersebut dijadikan acuan untuk
menyelidikinya ¥

b. Guru memotivasi siswa dalam
membangun pengetahuan siswa dari
pengalaman baru berdasarkan pada
pengetahuan awal. (Konstruktivisme) v

¢. Guru mengemukakan pertanyaan
kepada siswa yang berhubungan
dengan materi dengan mengaitkan
antara materi dengan kenyataan
yang ada dilingkungan siswa.
(questioning) v

3 |Mengorganisasi, serta membimbing
penyelidikan individual dan kelompok :
a. Membimbing siswa secara individu
maupun dalam kelompok-kelompok
belajar dalam memahami materi. _
{learning community) v
b. Guru membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai
melalui observasi dan eksperimen
dengan mengaitkan antara materi
dengan konteks keseharian siswa
sehingga dari mengamati siswa dapat
memahami materi tersebut (inquiri) v

4 | Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah :

a. Guru membantu siswa melakukan
refleksi terhadap proses memperoleh




pemahaman (refleksi)

b. Guru mengukur dan mengevaluasi
penyelidikan siswa dan proses-
proses yang mereka gunakan.
(authentic assessment)

Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya :

Guru membantu siswa merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan, video dan model baik
secara individual maupun kelompok
terhadap proses pemecahan masalah
yang telah dilakukan. (pemodelan)




Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS Il {RPP)
Nama sekolah  : SD Negeri 68 Kassijala
Mata Pelajaran :Bahasa indonesia
Kelas / Semester : 1/ 1l
AlokasiWaktu  : 3 X 40 menit
Hari / tanggal : Kamis, 8 Maret 2016

J. STANDAR KOMPETENSI
2. Membaca
+ Memahami teks bacaan melalui media kartu kata bergambar

K. KOMPETENSI DASAR
2.2. Membaca melalui media kartu kata bergambar

L. INDIKATOR
d. Kognitif
» Proses:
- Membaca melalui media kartu kata bergambar
* Produk :
- Menyebutkan macam - macamkartu kata bergambar
e. Afektif
» Karakter :
- Berani dalam mengemukakan pendapat
- Mandiri dan jujur dalam mengerjakan tugas
- Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
o Sosial
- Menghargai pendapat teman
- Membantu teman yang mengalami kesulitan dalam belajar
- Memberi tanggapan dengan bahasa yang baik dan benar




f.  Psikomotorik
- Terampil dalam menyebutkan macam-macam media kartu
kata bergambar serta menyebutkan manfaatnya.

M. TUJUAN PEMBELAJARAN
d. Kognitif
» Proses:
- Murid mampu menjelaskan pengertian media kartu kata
bergambar
- Murid mampu menjelaskan macam-macam media kartu kata
bergambar
¢ Produk :
- Murid mampu menyebutkan pengertian dan macam-macam
media kartu kata bergambar
- Murid mampu membedakan macam-macam media kartu
kata bergambar
e. Afektif
» Karakter:
- Murid mampu berani dalam mengemukakan pendapat
- Murid mampu mandiri dan jujur datam mengerjakan tugas
- Murid mampu mertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan
» Sosial
- Murnd mampu menghargai pendapat teman
- Murid mampu membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam belajar
- Murid mampu memberi tanggapan dengan bahasa yang baik
dan benar
f. Pstkomotorik
- Murid mampu terampil dalam menyebutkan macam-macam
media kartu kata bergambar serta menyebutkan manfaatnya

N. MATERI PEMBELAJARAN
Media kartu kata bergambar

0. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
¢ Model pembelajaran
- STAD menggunakan media kartu kata bergambar
» Metodepembelajaran
- Ceramah




Kerja kelompok
Tanya jawab
Penugasan

P. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
d) Kegiatan Awal

+

Mengecek kesiapan belajarmurid dan kondisi ruangkelas
Membaca doa sebelum belajar

Mengecek kehadiran murid

Apersepsi dan memotivasi murid

Menyampaikan tujun pembelajaran

e) Kegiatan Inti

Guru membahas materi secara singkat,dan tes kemampuan
siswa terkait materi yang sudah dijelaskan pada pertemuan
sebelumnya.

Guru membagi murid menjadi 2 kelompok secara
heterogen.

Guru memberikan waktu kepada kelompok untuk iebih
mendalami materi yang telah di jelaskan.

Guru meminta murid untuk bertanya jika masih ada yang
kurang dipahami.

Guru memperlihatkan media kartu kata bergambar

Guru menjelaskan tata cara atau aturan dalam permaianan
menggunakan media kartu kata bergambar

Murid mulai bermain dengan mediakartu kata bergambar
Guru Menjadi fasilitator selama pembelajaran dengan Media
kartu kata bergambar

Guru memberikan apresiasi dari permainan menggunakan
media kartu kata bergambar

Guru memberikan penguatan tentang materi

Guru menyuru siswa satu persatu membaca didepan teman
kelas, siswa yang lain memperhatikan.

Guru menilai siswa yang tampil sesuai dengan ketentuan
membaca yang menggunakan media kartu kata bergambar

f) Kegiatan Akhir

Guru bersama dengan murid menyimpulkan materi pelajaran
Memberikan tugas

Memberikan motivasi dan pesan-pesan moral

Salam dan doa




Q. MEDIA KARTU KATA BERGAMBAR DAN SUMBER BELAJAR
¢ Buku paket Bahasa IndonesiaKelas |
» Buku penunjang lain.
» Media Kartu Kata Bergambar yang relevan

R. PENILAIAN

¢ Teknik Penilaian

- Tes, dan nontes
» Bentuk Penilaian

- Teste rtulis : pilahan ganda

- Teslisan : keberanian, keaktifan, pemahaman
e Soal / instrument : (tedampir)

Kassijala ,8 Maret 20186

Guru Kelas | Peneliti

Saripa, $.Pd Samsuri

Nip. Nim. 4512103147
Mengetahui :

Kepala SD Negeri 68 Kassijala

Muhammad Arifin, $.Pd..M.Si
Nip.197207101999031011






















INSTRUMEN SISWA SIKLUS i

Tes tetulis berguna untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami
materi membaca semata, perlu diketahui antara membaca dengan
menulis keduanya sangat berkaitan, oleh karena itu tes tertulis sangatiah
penting, lebih khusus dalam memahami materi membaca media kartu kata

bergambar.

Pililahsalah satu jawaban yang benar di bawahini

1. Berapakah jumiah buah pisang yang ada pada gambar di bawahini

O O oo
AN - bW
‘.

'
\é

Gambar apakah di bawahini
Bebek
Ayam
Angsa
Burung

aooeN

Buahapakah yang ada pada gambar di bawahini
Nanas
Apel
Durian
Salak

aooTew




Warnah apakah yang ada pada gambar bola di bawahini
Putih-putih
Hitam putih
Hitam-hitam
Coklatputih

0o K

Hewan ap asaja yang ada pada gambar di bawahini
Kanbing dan unta
Kuda dan kambing
Sapi dan kelinci

. Badak dan tikus o om
Kunci Jawaban Instrumen =¥ triemass
Siswa Pada Siklus If

Qoo o

No Kunci |
|| __ dJawaban

1 B8

2 A

3 D
s
et — &




Tes caus T o

rwablah soal di bawe Y ini dengan jelas dan benar!

gamb‘ar apakah di bawah ini?




N
]

Lengkapilah suku kata di'bawah ini sesuar dengan gambar?

Jawaban..........! @ Leabe N T .




Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
DENGAN MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN MEDIA
KARTU KATA BERGAMBAR
TINDAKAN SIKLUS I

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi Pokok : Membaca

Nama Guru . Saripa,S.Pd
Hari/Tanggal : Selasa 8 Maret 2016
Pukut . 07:30-10.30

Petunjuk Pengisian

Amatilah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dikelas dengan

mengisi tabel di bawah ini dengan menggunakan tanda ceklis (V)

1. 1. Format Pengamatan Bagi Guru.

N . . Kriteria Keberhasilan
o e S Baik | Cukup | Kurang |
1 | Onientasi siswa kepada masalah :
d. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran. v
¢. Menjelaskan perangkat yang _
dibutuhkan. v

f Memotivasi siswa agar terlibat pada l
aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya. vl

2 | Mengelola pengetahuan awal siswa - ;.
terhadap materi : _ i b




—~

d. Guru mendorong siswa untuk
mengemukakan pengetahuan awal
yang dimilikinya terhadap maten,
kemudian pengetahuan awal siswa
tersebut dijadikan acuan untuk
menyelidikinya

e. Guru memotivasi siswa dalam
membangun pengetahuan siswa dari
pengaiaman baru berdasarkan pada
pengetahuan awal. (Konstruktivisme)

f. Guru mengemukakan pertanyaan
kepada siswa yang berhubungan
dengan materi dengan mengaitkan
antara materi dengan kenyataan
yang ada dilingkungan siswa.
(questioning)

|

Mengorganisasi, serta membimbing

penyelidikan individual dan kelompok :

c. Membimbing siswa secara individu
maupun dalam kelompok-kelompok
belajar dalam memahami materi.
{feaming community}

d. Guru membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai
melalui observasi dan eksperimen
dengan mengaitkan antara maten
dengan konteks keseharian siswa
sehingga dari mengamati siswa dapat
memahami mateni tersebut (inquiri)

i

5

Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah :

¢. Guru membantu siswa melakukan
refleksi terhadap proses memperoleh
pemahaman (refleksi)

d. Guru mengukur dan mengevaluasi
penyelidikan siswa dan proses-
proses yang mereka gunakan.

| (authentic assessment)

karya :

Guru membantu siswa merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan, video dan model baik
secara individual maupun kelompok
terhadap proses pemecahan masalah

yang telah dilakukan. (pemode/an) e

| Mengembangkan dan menyajikan hasil |







Lampiran 7

FOTO KEGIATAN

&

|
B wossase S, TR T s S e

Guru Menuliskan Materi yang Akan Dipelajari dan Menjelaskan Materi Secara
Singkat




Guru memperlihatkan media Kartu Kata Bergambar




o

L |
e RS e == OO = )

RIS e

Murid Mencocokkan Media kartu Kata Dengan Gambar dengan Bimbingan
Guru




Murid Menjawab dan Menyelasaikan Tes Akhir Siklus dengan Tekun.
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